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ABSTRAK

Muhamad Fathullah, 2025. Pendidikan Karakter Berbasis School Religious Culture di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bangsal Mojokerto. Tesis. Program

Magister Pendidikan Agama Islam. Pascasarjana Universitas KH Abdul
Chalim. Pembimbing: Dr. Rahmat, M.Pd.I

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, School Religious Culture

Pendidikan karakter yang bercirikan agama menjadi perhatian utama
pemerintah sebagai respons atas degradasi moral remaja yang ditandai dengan
meningkatnya perilaku menyimpang. Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan
pengetahuan, tetapi juga membentuk akhlak melalui keteladanan guru dan
pembiasaan nilai-nilai luhur. Berbeda dari penelitian sebelumnya, penelitian ini
menyoroti pendekatan School Religious Culture sebagai strategi pembinaan karakter
religius di sekolah negeri dengan studi kasus di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Bangsal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Implementasi pendidikan
karakter berbasis School Religious Culture di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Bangsal Mojokerto. 2) Implikasi pendidikan karakter berbasis School Religious
Culture di Sekolah Menengah Atas Negeri,1 Bangsal Mojokerto.

Penelitian ini menggunakan ,jenis®kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Teknik pengumpulan data dilakukan#nel i observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data meliputi redhuksi dagf ajian #ata, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukk: Implementasi Pendidikan Karakter
Berbasis School Religious FCulge Bﬁgsal Mojokerto berupa, a)
Penerapan Budaya Religius yan gerkelanjutan, b) Integrasi Nilai-
embiasaan Nilai Karakter Sejak
Awal, d) Peran Aktif Organisasi KKI), dan e) Sikap Inklusif dan
Toleransi terhadap Siswa Non-MuSHfT ikasi pendidikan karakter berbasis
school religious culture di SMAUNRMERHIAS Mojokerto yaitu, a) Penerapan
budaya religius yang terstruktifiHdahBidiki]&ihiAdd Merimplikasi pada terbentuknya
karakter disiplin. b) Integrasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sekolah
berimplikasi pada penguatan karakter religius. ¢) Pembiasaan nilai-nilai karakter sejak
dini berimplikasi pada pengembangan karakter tanggung jawab. d) Peran aktif
organisasi keagamaan (UKKI) berimplikasi pada tumbuhnya karakter kepemimpinan.
e) Sikap inklusif dan toleransi terhadap siswa non-Muslim berimplikasi pada
pembentukan karakter toleransi. Penelitian ini menegaskan bahwa pendekatan School
Religious Culture efektif dalam membentuk karakter peserta didik secara menyeluruh
serta dapat direplikasi di sekolah lain.




ABSTRACT

Muhamad Fathullah, 2025. Character Education Based on School Religious Culture at
State Senior High School 1 Bangsal Mojokerto. Thesis. Master Program in
Islamic Education. Postgraduate KH Abdul Chalim University. Advisor: Dr.
Rahmat, M.Pd.1

Keywords: Character education, School religious culture

Character education characterized by religion has become the government's
main concern in response to the moral degradation of adolescents marked by the
increase in deviant behavior. Character education not only teaches knowledge, but
also shapes morals through exemplary teachers and habituation of noble values.
Different from previous studies, this research highlights the School Religious Culture
approach as a religious character development strategy in public schools with a case
study at State Senior High School 1 Bangsal. This research aims to analyze: 1)
Implementation of character education based on School Religious Culture in State
Senior High School 1 Bangsal Mojokerto. 2) The implications of character education
based on School Religious Culture at State Senior High School 1 Bangsal Mojokerto.

This research uses a qualitative type with a case study approach. Data
collection techniques were conducted, through observation, interviews, and
documentation. Data analysis techlgquesﬁlcluie data reduction, data presentation,
and data verification.

The results showed thatkl) Imp
School Religious Culture at SMAN pimi8
and Sustainable Implement%o 0
Values in School Life, ¢) Habitlla
Active Role of Religious @rga
Attitudes towards Non-Muslim Stud® implications of character education
based on school religious culture i i 1 Bangsal Mojokerto are, a) The
implementation of a structured arld NUMERSITASgious culture has implications for
the formation of disciplinary KhbrdcBRUd) CHidLbdgration of religious values in
school life has implications for strengthening religious character. ¢) The habituation
of character values from an early age has implications for the development of
responsible character. d) The active role of religious organizations (UKKI) has
implications for the growth of leadership character. ) Inclusive and tolerant attitudes
towards non-Muslim students have implications for the formation of tolerance
character. This research confirms that the School Religious Culture approach is
effective in shaping students' character as a whole and can be replicated in other
schools.

ation of Character Education Based on
jokerto in the form of, a) Structured
X b) Integration of Religious
Values Since the Beginning, d)
amd e) Inclusive and Tolerant
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